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ABSTRACT 

The government has established online learning (on the network) since the Indonesia Covid-19 pandemic. STEM learning is 
expected to be able to overcome all the problems of learning done online from home during the covid-19 pandemic that we are 
now experiencing together. Observation objects can be searched for or use objects or the environment around the house to 
comply with government instructions to break the chain of the spread of COVID-19. Thus, STEM learning in addition to 
helping students solve problems also creates a pleasant learning impression and fosters interest and motivation in learning in 
students. The purpose of this paper is to determine the effectiveness of STEM learning to improve student learning outcomes 
during the covid-19 pandemic in the fifth grade science lesson at SDN Umbulrejo for the 2020/2021 academic year. The 
research method used is a quasi-experimental research method. The research has one independent variable and one dependent 
variable. To collect data used documentation method and test method. The data analysis technique used to test the hypothesis 
in this study is the t test. The results showed that the tcount value was greater than the ttable value. This means that there 
are differences in learning outcomes between classes before being subjected to STEM learning actions and after being subjected 
to actions. Based on the average value of each learning action, it can be concluded that the class research after being subjected 
to STEM learning actions with an average value of 76.42 is better than the class before being subjected to STEM learning 
actions with a value of 39.28. This means that STEM learning is more effective in improving student learning outcomes 
during the COVID-19 pandemic in the fifth grade science lesson at SDN Umbulrejo for the 2020/2021 academic year 
than the class before being subjected to STEM learning actions. 
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ABSTRAK 

Pemerintah telah menetapkan pembelajaran daring (dalam jaringan)  sejak Indonesia pandemic Covid-19. 
Pembelajaran STEM diharapkan mampu mengatasi segala permasalahan pembelajaran yang dilakukan 
secara daring dari rumah di masa pandemi covid-19 yang sekarang kita alami bersama. Objek pengamatan 
bisa dicari atau menggunakan benda atau lingkungan sekitar rumah demi mematuhi ajuran pemerintah 
untuk memutus rantai penyebaran covid-19. Dengan demikian pembelajaran STEM selain membantu 
peserta didik memecahkan masalah juga membuat kesan pembelajaran yang menyenangkan dan 
menumbuhkan minat dan motivasi belajar pada peserta didik. Tujuan dari penulisan ini adalah mengetahui 
efektivitas pembelajaran STEM untuk meningkatkan hasil belajar siswa di masa pandemi covid-19 pada 
pelajaran IPA kelas V SDN Umbulrejo tahun ajaran 2020/2021. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen semu (quasi eksperimental research). Penelitian terdapat satu variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Untuk mengumpulkan data digunakan metode dokumentasi dan metode tes. Adapun 
teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji t. Hasil 
penelitian menunjukan nilai thitung lebih besar daripada nilai ttabel. Hal ini berarti terdapat perbedaan 
hasil belajar antara kelas sebelum dikenai tindakan pembelajaran STEM dengan sesudah dikenai tindakan. 
Berdasarkan nilai dari rata-rata masing-masing tindakan pembelajaran didapat kesimpulan penelitian kelas 
sesudah dikenai tindakan pembelajaran STEM dengan nilai rata-rata 76,42  lebih baik daripada kelas 
sebelum dikenai tindakan pembelajaran STEM dengan nilai 39,28. Hal tersebut berarti pembelajaran 
STEM lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di masa pandemi covid-19 pada pelajaran IPA 
kelas V SDN Umbulrejo tahun ajaran 2020/2021 daripada kelas sebelum dikenai tindakan pembelajaran 
STEM. 
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Pendahuluan  

Pemerintah telah menetapkan pembelajaran daring (dalam jaringan)  sejak Indonesia pandemic 

Covid-19. Pencapain kompetensi pembelajaran tetap harus diperhatikan bagi para pengajar walaupun 

pembelajaran dilakukan dari rumah secara daring (dalam jaringan). Pembelajaran dalam jaringan 

merupakan  alternatif pembelajaran ketika kegiatan pembelajaran tidak dapat dilaksanakan sebagaimana 

mestinya, misalnya melalui video converence atau live chat (Radita, 2018: 37). Pembelajaran daring 

merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan (Internet, LAN, WAN) sebagai metode 

penyampaian, interaksi, dan fasilitasi serta didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar lainnya 

(Mustofa, 2019: 156). Dengan demikian pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa 

tatap muka secara langsung, namun dilakukan dengan memanfaatkan jaringan misalnya internet. 

Bentuknya bisa berupa video converence atau E-learning berbasis web maupun live chat media social.  

Pembelajaran mata pelajaran IPA  yang membutuhkan gambaran nyata agar mudah dipahami, 

sekiranya pembelajaran STEM bisa membantu belajar lebih mudah. Pembelajaran  STEM 

menghubungkan pembelajaran dengan empat komponen pengajaran, yaitu science (ilmu pengetahuan), 

technology (teknologi), engenering (teknik), and mathematic (matematika) (Khoiriyah dkk. 2018: 8). 

Penerapannya dengan mempelajari lingkungan sekitar yang sesuai dengan tema pelajaran IPA 

kemudian dipelajari dengan ilmu pengetahuan yang telah diajarkan. Kemudian dikupas menggunakan 

teknik dan teknologi yang ada selanjutnya dianalisa dan disimpulkan dengan matematika.  

Pembelajaran STEM mampu meningkatkan penguasaan pengetahuan, mengaplikasikan 

pengetahuan untuk memecahkan masalah, serta mendorong peserta didik untuk mencipta sesuatu yang 

baru (Permanasari, 2016: 8). Afriana mengungkapkan tanggapan peserta didik secara keseluruhan 

menunjukkan hampir seluruh peserta didik menyatakan senang dengan pembelajaran STEM dan 

memperoleh pengalaman yang sangat berkesan mengikuti tahapan pembelajaran sehingga 

menimbulkan motivasi dan minat dalam belajar (Afriana, 2016: 205).  

Pembelajaran STEM diharapkan mampu mengatasi segala permasalahan pembelajaran yang 

dilakukan secara daring dari rumah di masa pandemi covid-19 yang sekarang kita alami bersama. Objek 

pengamatan bisa dicari atau menggunakan benda atau lingkungan sekitar rumah demi mematuhi ajuran 

pemerintah untuk memutus rantai penyebaran covid-19. Waktu belajar bisa diatur sesau dengan 

keinginan peserta didik, sehingga hal itu menjadikan sebuah kewajiban bukan sebagai paksaan untuk 

belajar yang terbatas dengan tempat dan waktu. Dengan demikian pembelajaran STEM selain 

membantu peserta didik memecahkan masalah juga membuat kesan pembelajaran yang menyenangkan 

dan menumbuhkan minat dan motivasi belajar pada peserta didik. 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu (quasi eksperimental research). 

Perlakuan terhadap sampel dengan melaksanakan pembelajaran pada mata pelajaran Sains kelas V SDN 

Umbulrejo menggunakan pemebelajaran STEM. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2020/2021 dengan jenis penelitian eksperimental semu. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V SDN Umbulrejo. Sampel yang digunakan adalah seluruh siswa semester genap 

kelas V SDN Umbulrejo. 

Penelitian terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Pembelajaran STEM sebagai 

variabel bebas sedangkan hasil belajar sebagai variabel terikat. Untuk mengumpulkan data digunakan 

metode dokumentasi dan metode tes. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

kemampuan awal berupa nilai mata pelajaran Sains akhir semester I. Metode tes digunakan untuk 

mengumpulkan data hasil belajar peserta didik. Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji t. 
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Hasil dan Pembahasan  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas pembelajaran STEM dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa di masa pandemi covid-19 pada pelajaran IPA kelas V SDN Umbulrejo. Data 

diperoleh dengan melakukan tes sebelum dan sesudah dilaksanakan pembelajaran STEM. Data hasil tes 

dapat dilihat pada tabel 1. 

   

Tabel 1. Statistik Deskriptif hasil pretest dan posttest 

  Nilai Posttest Nilai PreTest 

Rata-rata 76,42 39,28 

Variansi 101,64 145,61 

Data 

amatan 14 14 

Derajat 

kebebasan 13 

 Nilai t 

hitung 16,83 

 Nilai t 

Tabel  2,16   

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan nilai rata-rata hasil posttest adalah 76,42 dan nilai rata-rata pretest 

adalah  39,28. Nilai variansi  hasil posttest adalah 101,64 dan nilai variansi pretest adalah  145,61. Nilai 

derajat kebebasan adalah 13, untuk nilai 𝑡hitung  adalah 16,83 dan 𝑡tabel adalah 2,16.  

Data nilai pretest menunjukkan hasil belajar Sains sebelum dikenai pembelajaran STEM. Data 

nilai posttest menunjukkan hasil belajar Sains sesudah dikenai pembelajaran STEM. Berdasarkan tabel 

1 menunjukan nilai thitung lebih besar daripada nilai ttabel. Hal ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar 

antara kelas sebelum dikenai tindakan pembelajaran STEM dengan sesudah dikenai tindakan.  Oleh 

karena terdapat perbedaan maka dengan melihat nilai dari rata-rata masing kelas didapat kesimpulan 

penelitian kelas sesudah dikenai tindakan dengan nilai rata-rata 76,42  lebih baik daripada kelas sebelum 

dikenai tindakan dengan nilai 39,28. Hal tersebut berarti hasil belajar peserta didik pada kelas sesudah 

dikenai pembelajaran STEM lebih baik daripada kelas sebelum dikenai tindakan pembelajaran STEM.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis statistik dapat dijelaskan nilai prestasi belajar siswa mata pelajaran 

Sains kelas V SDN Umbulrejo pada tahun ajaran 2020/2021 yang sudah dikenai tindakan pembelajaran 

STEM lebih baik daripada sebelum dikenai tindakan pembelajaran STEM. STEM merupakan intregasi 

antara empat disiplin ilmu yaitu ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam 

pendekatan interdisipliner dan diterapkan berdasarkan konteks dunia nyata dan pembelajaran berbasis 

masalah. Pembelajran STEM meliputi proses berfikir kritis, analisis, dan kolaborasi dimana siswa 

mengintregasikan proses dan konsep dalam konteks dunia nyata dari ilmu pengetahuan, teknologi, 

rekayasa, dan matematika mendorong pengembangan ketrampilan dan kompetensi untuk kuliah, karir, 

dan kehidupan.  

Pembelajaran mata pelajaran IPA  yang membutuhkan gambaran nyata agar mudah dipahami, 

sekiranya pembelajaran STEM bisa membantu belajar lebih mudah. Penerapannya dengan mempelajari 

lingkungan sekitar yang sesuai dengan tema pelajaran Sains kemudian dipelajari dengan ilmu 

pengetahuan yang telah diajarkan. Kemudian dikupas menggunakan teknik dan teknologi yang ada 

selanjutnya dianalisa dan disimpulkan dengan matematika. Pembelajaran STEM mampu meningkatkan 

penguasaan pengetahuan, mengaplikasikan pengetahuan untuk memecahkan masalah, serta mendorong 

peserta didik untuk mencipta sesuatu yang baru. Disisi lain peserta didik secara keseluruhan 

menunjukkan hampir seluruh peserta didik menyatakan senang dengan pembelajaran STEM dan 
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memperoleh pengalaman yang sangat berkesan mengikuti tahapan pembelajaran sehingga 

menimbulkan motivasi dan minat dalam belajar.  

Dengan demikian pembelajaran STEM yang diterapkan pada pembelajaran Sains di kelas V SDN 

Umbulrejo tahun ajaran 2020/2021 dapat meningkatkan hasil belajar yang dtandai dengan kenaikan 

rata-rata hasil tes pretasi belajar. Hal itu dapat digunakan sebagai dasar dalam penerapan  pembelajaran 

STEM untuk guru tingkat SD terutama di Kabupaten Ngawi pada materi sains secara luas. Selain itu 

motivasi dan keaktifan belajar siswa menjadi lebih baik, hal itu ditandai kondisi pembelajaran di kelas 

menjadi interaktif. Pembelajaran STEM di tengah kondisi pandemic covid-19 yang dilakukan 

pembelajaran daring bisa menjadi solusi pembelajaran Sains. Hal itu dapat digunakan untuk acuan bagi 

peneliti lain untuk mengembangkan penelitian dengan model pembelajaran STEM pada materi yang 

lain.  

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian disimpulkan bahwa di kelas V SD Negeri Umbulrejo 

Kabupaten Ngawi Propinsi Jawa Timur tahun pelajaran 2020/2021 pembelajaran STEM  (science, 

technology, engineering and mathematic) dapat meningkatkan hasil belajar siswa di masa pandemi covid-19 

pada pelajaran IPA. Saran bagi guru atau pendidik di sekolah dasar yang emngajar di kelas V, Sebaiknya 

guru menerapkan pembelajaran STEM untuk materi sains karena pembelajaran STEM memberikan 

prestasi yang lebih baik. Untuk peneliti lain, hasil pada penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk 

melakukan penelitian pada materi sains dan sebaiknya melakukan penelitian dengan pembelajaran 

STEM ditinjau dari motivasi dan keaktifan belajar siswa. 
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